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ABSTRAK 

UJI ANTIBAKTERI DAN ANTI BIOFILM EKSTRAK ETANOL 

BAWANG LANANG (Allium sativum L.) TERHADAP BAKTERI 

Propionibacterium acnes 

DEVI JULIANITA 

2443015034 

 

Bawang lanang (Allium sativum L.) merupakan bawang putih yang hanya 

terdiri dari satu siung bawang dan memiliki kandungan bahan aktif lebih 

besar 5-6 x dibanding bawang putih biasa. Tanaman ini memiliki manfaat di 

bidang kesehatan diantaranya dapat digunakan sebagaiantibakteri, antifungi, 

mencegah penggumpalan darah, bersifat anti-tumor, antihipertensi, 

antihiperlipidemia, dan antidiabetes yang erat kaitannya dengan dengan zat 

bioaktif Allicin. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aktivitas 

antibakteri dan aktivitas penghambatan antibiofilm dari ekstrak etanol 

bawang putih tunggal terhadap Propionibacterium acnes. Pengujian 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi dimana konsentrasi 

ekstrak yang digunakan adalah 5%, 10%, 15%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. 

Ekstrak dengan konsentrasi 15%, 20%, 30%, 40%, dan 50% memiliki 

aktivitas antibakteri sebesar 6,03 ± 0,05 mm, 6,16 ± 0,05 mm, 6,33 ± 0,15 

mm, 7,2 ± 0,23 mm, dan 7,4 ± 0,26 mm. Pengujian antibiofilm dilakukan 

dengan menggunakan microplate dimana konsentrasi ekstrak yang 

digunakan adalah 0,39% hingga 12,5%. Hasil dari pengujian antibiofilm 

adalah ekstrak pada konsentrasi 12,5% dapat menghambat biofilm sebesar 

99,68%. Pengujian golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri 

dengan cara bioautografi langsung menggunakan TTC (2,3,5-triphenyl-2H-

tetrazolium chlorid). Serta dilakukan KLT dan skrining fitokimia untuk 

mengetahui kandungan senyawa yang terdapat pada bawang putih tunggal. 

Golongan senyawa yang diduga memiliki potensi antibakteri adalah 

flavonoid. 

 

Kata kunci : antibakteri, antibiofilm, bawang lanang, difusi, ekstrak. 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL AND ANTIBIOFILM TEST OF ETHANOL 

EXTRACT OF SINGLE BULB GARLIC (Allium sativum L.) ON 

Propionibacterium acnes BACTERIA 

DEVI JULIANITA 

2443015034 

Single bulb garlic (Allium sativum L.) is garlic which only consists of one 

bulb garlic and has an active ingredient greater 5-6 times compared to multi 

bulb garlic. These plants have benefits in human life such as can be used as 

antibacterial, antifungal, prevent blood clots, anti-tumor, antihypertensive, 

antihyperlipidemia, and antidiabetic which Allicin suspected as a bioactive 

substances. This study was conducted to determine the antibacterial activity 

and antibiofilm inhibitory activity of a single bulb garlic ethanol extract 

against Propionibacterium acnes. Antibacterial activity testing was carried 

out by diffusion method where the concentration of extract used was 5%, 

10%, 15%, 20%, 30%, 40%, and 50%. Extracts with a concentration of 

20%, 30%, 40%, and 50% had antibacterial activity of  6.16 ± 0.05 mm, 

6.33 ± 0.15 mm, 7.2 ± 0.23 mm, and 7.4 ± 0.26 mm, respectively. 

Antibiofilm testing was carried out using microplate where the 

concentration of extract used was 0.35% to 12.5%. The results of 

antibiofilm testing were extracts at a concentration of 12.5% which could 

inhibit biofilms 99.68%. The compounds that have antibacterial activity 

were analyzed by bioautography directly using TTC (2,3,5-triphenyl-2H-

tetrazolium chlorid). TLC was conducted and phytochemical screening was 

carried out to determine the content of compounds found in single bulb 

garlic. The group compound that have antibacterial potential are flavonoid. 

 

Keywords: antibacterial, antibiofilm, single bulb garlic, diffusion, extract. 
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